BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Simbol dalam pandangan Eliade merupakan bahasa khusus yang digunakan
oleh manusia untuk mengenal Yang Sakral (Tuhan). Artinya simbol dijadikan
sebagai sarana oleh manusia religius untuk berjumpa dengan Yang Sakral. Simbol
dikatakan sebagai “bahasa khusus” karena manusia sebagai makhluk yang terbatas
tidak mampu mendekati atau mengenal Yang Sakral secara langsung, sebab Yang
Sakral itu tidak terbatas, transenden. Dalam hal ini, simbol menjadi satu-satunya
akses/sarana manusia untuk bisa mengenal Yang Sakral. Pengenalan manusia akan
Yang Sakral sebagai realitas yang “sama sekali lain” (das ganz Andere) melalui
simbol tidak serta merta merupakan hasil usaha manusia. Sebab tidak semua benda
di dunia ini dijadikan sebagai simbol oleh manusia untuk mendekati Yang Sakral.
Sebuah benda, baik itu benda mati atau benda hidup dapat dijadikan sebagai simbol
religius apabila telah terjadi peristiwa penampakkan dari Yang Sakral melalui
benda-benda tersebut. Peristiwa penampakan Yang Sakral melalui benda-benda

duniawi inilah yang oleh Eliade disebut sebagai peristiwa hierofani.

Peristiwa hierofani merupakan peristiwa di mana Yang Sakral masuk ke
dunia melalui benda-benda duniawi. Dalam peristiwa ini terjadi oposisi total antara
Yang Sakral dan Yang Profan (benda-benda dunawi). Dari peristiwa hierofani
muncullah apa yang disebut sebagai “dialektika”. Dialektika terjadi ketika Yang
Sakral menampakkan diri dalam benda-benda duniawi dan manusia menjadikan

benda-benda tersebut sebagai simbol religius (sarana untuk berjumpa dengan Yang
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Sakral). Manusia dapat memberikan nama kepada suatu benda sebagai simbol
religius karena pada benda tersebut Yang Sakral telah menampakkan diri. Sifat tak
terbatas Yang Sakral sama sekali tidak dibatasi oleh oleh sifat-sifat benda duniawi
yang terbatas. Dalam peristiwa hierofani yang “terbatas” mengambil bagian dalam
“yang tak terbatas”, sehingga memiliki kualitas yang berbeda dari benda-benda
yang lain. Benda-benda tersebut dijadikan sebagai simbol-simbol religius karena

mengandung kekuatan (kratofani) dari Yang Sakral.

Dalam kaitannya dengan salib (salib yang memiliki corpus) sebagai simbol
religius dalam agama Kristen, salib juga dipandang sebagai simbol manifestasi dari
Yang Sakral. Karena itu, kaum Kristen tidak menyembah salib sebagai benda biasa,
tetapi menyembah salib sebagai benda yang sakral, karena di dalamnya terkandung
kekuatan Allah yang menyelamatkan manusia dari belenggu dosa. Salib
mengandung kekutan Allah yang menyelamatkan, karena pribadi yang tergantung
pada salib, yakni Yesus Kristus bukan manusia biasa. Eliade sendiri secara tegas
mengatakan bahwa peristiwa hierofani tertinggi dalam agama Kristen adalah
inkarnasi Allah dalam diri Yesus Kristus. Yesus Kristus yang menderita dan wafat
di kayu salib telah mengubah kualitas kayu salib dan menjadikannya berbeda
dengan salib-salib lainnya. Oleh karena kamatian Yesus Kristus di salib, maka salib
tidak lagi menjadi simbol yang menyeramkan, simbol kejahatan, tetapi salib telah

berubah menjadi simbol kekuatan, simbol perdamaian, dan simbol keselamatan.
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5.2 Usul dan Saran

5.2.1 Usul

1. Dalam tulisan ini, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari
kesempurnaan atau dari apa yang diharapkan. Karena dalam tulisan ini, penulis
lebih banyak mendalami tema ini melalui studi kepustakaan. Untuk itu, penulis
mengusulkan kepada penulis selanjutnya yang ingin meneliti secara lebih
mendalam tentang tema ini, agar juga menggunakan studi lapangan. Penulis
selanjutnya diharapkan untuk memakai metode wawancara, karena dengan metode
ini, penulis dapat mengetahui secara lebih dalam tentang perkembangan
penghayatan akan Yang Sakral (Tuhan) dalam benda-benda rohani dari waktu ke

waktu.

2. Penulis dalam mendalami tema ini, cenderung mengarah kepada simbol
salib dalam agama Kristen Katolik. Karena itu, penulis mengharapakan agar setiap
umat Katolik senantiasa menghormati salib dan benda-benda rohani lainnya bukan
sebagai benda biasa, tetapi sebagai benda yang kudus karena melaluinya Yang

Sakral (Tuhan) menampakkan diri.

5.2.2 Saran

Pemahaman akan tema ini sangatlah luas, maka penulis memberikan saran
kepada siapa pun yang akan membaca tulisan ini, agar lebih mendalami tema ini
dengan melihat realitas yang terjadi sekarang ini yang berkaitan dengan tema
tulisan ini. Dengan melakukan wawancara terhadap umat Katolik mengenai tema

ini, maka pembaca akan betul-betul memahami akan realitas keyakinan umat
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Katolik akan kehadiran Yang Sakral (Tuhan) dalam benda-benda duniawi, dalam
hal ini benda-benda rohani yang biasanya digunakan dalam praktik keagamaan

dalam agama Kristen.
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